BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Bagan Alir

Untuk penyusunan tugas akhir ini, peneliti membuat suatu metode yang
akan digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini dengan baik secara

sistematis. Berikut bagan diagram alir analisa kestabilan lereng terhadap

infiltrasi air hujan yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian

3.2. Tinjauan Umum

Dalam melaksanakan analisa kestabilan lereng terhadap infiltrasi air hujan,
sangat dibutuhkan informasi data tanah untuk mengetahui sifat/perilaku
tanah pada suatu lokasi yang akan dianalisis, maka diperlukan data-data
lapangan yang cukup lengkap. Data tersebut diperoleh dari hasil survey dan
investigasi dari daerah yang bersangkutan. Pada pencarian data tanah,
dilakukan pengujian dari permukaan tanah hingga pada kedalaman tanah
keras. Pada hasil pengujian tersebut, maka akan didapatkan data lapangan
dan data labolatorium. Pada data lapangan, didapatkan data tanah dari uji
SPT. Untuk data laboratorium didapatkan hasil dari tanah undisturbed yang
berasal dari uji SPT. Kelengkapan dan keakuratan data sangat menunjang
terhadap hasil perhitungan, sehingga dari hasil tersebut akan berpengaruh
terhadap bentuk maupun kekuatan konstruksi disekitarnya. Untuk software
PLAXIS 3D, penulis mendapatkannya dengan cara me-install program

dengan versi student.
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3.3. Stage Construction Pada Program PLAXIS 3D

Karena PLAXIS adalah software yang berbasis pada konstruksi bertahap,

maka harus didefinisikan tahap konstruksi dari mulai kondisi awal geometri

sampai ke kondisi mencari nilai safety factor (safety analysis). Adapun

perhitungan analisis dihitung dalam beberapa tahap di antaranya:

1. Penetapan Kondisi Awal (Initial Phase)
Di dalam program PLAXIS 3D initial phase sudah dapat mewakili
kondisi awal (initial condition). Yang secara umum, pada tahap ini
kondisi awal yang terdiri dari konfigurasi geometri tanah dan tegangan
awal seperti tegangan efektif, tekanan air pori dan parameter tanah akan
dikonfigurasikan sebagai kondisi awal dalam analisis ini. Untuk
penelitian ini dalam pemilihan calculation type penulis menggunakan
Gravity loading. Hal ini dikarenakan untuk kondisi lereng yang akan
diteliti, sebagai aturan penggunaan KO-procedure digunakan hanya
dalam kasus kondisi tanah yang relatif horizontal, selain itu maka

digunakan calculation type berupa Gravity Loading

Phases

() Initial phase [InitialPhase]
() CURAHHUJAN 1 [Phase_1]
J 5f1[Phase_2]
) CurahHujan 2 [Phase_3]
) sfz[Phase_4]

=1/ | Name Value
- General ~
jin} Initial phase [In
Calculation type T Gravity | =

) || @ -

L

-

Loading type Staged ¢+
M i 1,000
Pore pressure calculation type =7 Phreatic +
Time interval 0,000 day
First step 0
Last step

= Deformation control parameters

) Curah Hujan 3 [Phase_5]
) 5F3[Phase_§]

o e =
Dl & T & & &) B

=3

Ignore undr. behaviour (4,5)
Ignore suction O
! Mumerical control parameters
Solver type Picos (multicc ~
Max cores to use 256
Max number of steps stored 1
Use default iter parameters
Max steps
Tolerated error 0,01000 “

Gambar 3.2. Penetapan Initial Phase

2. Tahapan Adanya Hujan
Menghitung stabilitas lereng setelah adanya hujan dengan variasi curah
hujan yang mempengaruhi stabilitas lereng dengan “PLAXIS 3D”.
Dalam tahap ini penulis menggunakan calculation type yang berupa

Fully coupled flow-deformation dalam proses analisi perhitungan. Karena
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pada tipe calculation ini digunakan untuk menganalisis perilaku aliran
tanah dan deformasi secara bersamaan atau dikenal dengan istilah

coupled analysis.

130 Phases
» o M| 0-
¢ Initial phase [InitialPhase] = = || Mame Value
() CURAH HUJAN 1 [Phase_1] Ic) - General 2
() 5f1[Phase_2] Fagr jis} CURAH HUIAN
) Curah Hujan 2 [Phase_3] & Start from phase Initial phase +
) sf2[Phase_4] ragry Calculation type [ Fully cou =
) CurahHujan 3 [Phase_5] i) Loading type Staged ¢ v
() 5f3 [Phase 6] 1 A M okt 1,000

Time interval 1,000 day
First step 380
Last step 400
-| Deformation control parameters
Reset displacements to zero
Reset state variables O
Ignore suction O
-I Numerical control parameters
Solver type Picos (multict
Max cores to use 256
Max number of steps stored 1
Use default iter parameters
Max steps 1000 v

Gambar 3.3. Phase Adanya Hujan

3. Tahapan Perhitungan Safety (Phi-C Reduction)
Hasil analisis stabilitas lereng berupa nilai faktor keamanan (safety
factor) dalam program PLAXIS 3D menggunakan tipe calculation yang
berupa safety. Tipe calculation ini adalah suatu metode pada program
PLAXIS 3D yang digunakan untuk menghitung nilai faktor keamanan
dengan cara membandingkan kekuatan awal tanah terhadap kekuatan
minimum yang dibutuhkan untuk dapat stabil atau seimbang dengan
mereduksi atau mengurangi nilai kuat geser (shear strength) tanah secara

berkala hingga mencapai kondisi runtuh (collapse).
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3.4.

Tahapan Pemodelan PLAXIS 3D

it

P
=% M-
) Initial phase [InitialPhase]

() CURAHHUIAN 1 [Phase_1]
\f\;i sf 1 [Phase_2]

) sf2[Phase_4]

() 573 [Phase_6]

) curah Hujan 2 [Phase_3]

) curah Hujan 3 [Phase_5)

B

RERERET
E\.

[B] [

]

Phases

Name Value

I=I General ~
jin] 5f 1 [Phase_2]
Start from phase CURAH HUJ! ~
Calculation type [y safety =
Loading type @ Inaema
My 0,1000
Pore pressure calculation type Use pressur
First step 15
Last step 114

= Deformation control parameters
Tgnore undr. behaviour (4,8) O
Reset displacements to zera O
Reset state variables O
Updated mesh O
Ignore suction O
Cavitation cut-off O
Cavitation stress 100,0 kijm 2

= Numerical control parameters
Solver type Picos {multict + v

Gambar 3.4. Phase Faktor Keamanan

Untuk tahapan pemodelan PLAXIS 3D akan dijelaskan secara detail mulai

dari pembuatan geometri lereng yang mewakili keadaan di lapangan hingga

hasil akhir yang akan didapatkan pada aplikasi PLAXIS 3D. Berikut ini

adalah langkah — langkah untuk pemodelan analisis stabilitas lereng

menggunakan software PLAXIS 3D:

1. Langkah pertama adalah, memulai PLAXIS dengan cara double-clicking

pada icon &4 “Inpur Program”. Lalu akan muncul kotak Quick Select

dan pilihlah Start a new Project untuk memulai pemodelan.

=

=

File Edit View

Soil Structures Mesh Phases Option:

larm X ES DA™=

s Bpert Help

PLAXIS 3D

‘essential for geotechnical professionals

Simple start

Quick select

Z:L] Start a new project

@ Open an existing project

Recent projects

¢ STRATIFIKASI TANAH 2 (18 _10) tanpa suction.P3D
n D

SalsHISHETR STLCAS AR PPT TAICOBA FXED

PRoGaAM\srRmFmslTANAH\;mmF[KAsI TANAH 2 (13 _10) tanpa

# STRATIFIKASI TANAH 2 (18 _10).P3D
n "Di\Raka Kulich\SMSTR 81TUGAS AKHIR \PPT TA\COBA FIXED
PROGRAMWAT[FIKASITANAH\FFRA‘HFIKASI TANAH 2{(18 10) P3D"

¢ STRATIFIKASI TANAH 2 (9 _5) tanpa suction.P3D
n "D:

SalsHISHETR STLUCAS AR PPT TAICOBA FIED

PRoGaAM\srRmFmslTANAH\;mmF[KAsI TANAH 28 5) tanpa

¢ STRATIFIKASI TANAH 2 (9 _5).P3D
n "Di\Raka Kulich\SMSTR 81TUGAS AKHIR \PPT TA\COBA FIXED
PRDGRAM\‘:‘FRAT[F!KAS!TANAH\‘:‘FRA‘HF[KASI TANAH 28 5).P3D"

Copyright 2006-2013 Plaxis bv

o

Gambar 3.5. Membuat New Project
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2. Langkah selanjutnya adalah mengatur parameter dasar yang akan
digunakan pada pemodelan lereng seperti tipe analisis yang akan
digunakan, elemen dasar yang digunakan, satuan yang akan digunakan,

hingga koordinat gambar kerja yang akan di buat. Untuk mengaturnya,
akan muncul tabsheet dan klik model.

[0} PLAXIS 3D: (Untitled)
File Edit View Soil Options Expert Help

\ (X B ERABOD M| ad| 4P

Selection explorer S

Project properties

Project, Model
o

Units General
£
= Length m Gravity 1,0 G (-2 direction)
=] Force W o| Eathgaity [3810 mfs?

Time day v T 10,00 Kijm*

Stress. Kfm?

Contour
weight  kim?
g " n 0,000

12,00

Yrmin 0,000

[ set as default et oK

Session | Model history

called as follons:
et] [paraml [paran2 [...]]]

Commant d

m
m
"o,
Ymax 5,000 m y M
z
x [V
x

Gambar 3.6. Mengatur Project Properties

Setelah selesal, lalu klik OK.
3. Langkah selanjutnya adalah memasukkan data material property yang

diinginkan. Dengan cara klik soil pada menu toolbar dan pilih show
materials.

%} PLAXIS 3D: (Untitled)
File Edit View | Soil | Options Expert Help

‘ & Modify soil layers.. CtrisL

DT s

] Select multipleobjects  *

BEmONMe|aads

command parameters expected by the commands of the target object

rce” "kn® “onitiength® "m" "onitTine” "day” "Gravity® 5.81 "Waterweight” 10

o

Gambar 3.7. Memilih Show Materials
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Setelah itu, masukan data parameter tanah yang akan digunakan sesuai

dengan stratifikasi tanah yang akan dimodelkan.

& PLAXIS 3D (Untitled) * = @
File Edit View Soil Options Expert Help
AN X ES PR ABONS ee|a a B[P
S -
l:> Material sets
Selection explorer RS
= &3
® o Hide gobal
4 Project materials Global materials
b Set type solandinterfaces v Settype Soi and interfaces
Group order MNone v Group order MNone v
o
Tanah 1 &
& O

[utorial 1b-Lacustrine Clay

[utorial 2-Fil

[utorial 2-sand
[Tutorial 2- soft clay
[ utorial 3- Interface
Orutorial 3-sand
[Tutorial 4- Clay X
[ Tutorial 4- Embankment
OTutorial 4-Peat

it SoiTest C:\ProgramDataPlaxisiZD \SoiMat. match

copy Delete Select, Delete

"Tanah 1" "CoLour" 15262359

Gambar 3.8. Membuat Material Property

4. Selanjutnya adalah pembuatan geometri lereng yang sesuai dengan
representasi gambar rencana dan kondisi stratifikasi tanah. Dengan cara
klik “create borehole” lalu atur muka air tanah sesuai dengan gambar

rencana.

File Edit View | Soil | Options Expert Help

- Q‘ @ Modify soil lyers.. cuieL [l 723 BB 8] :‘ <r | [=N= N <1 ‘ 3 P
BT, soea
Selection explorer | p-

"} Select multiple objects  *

@

%, Move object

>~ Adjust soil contour »

@8 Create borehole <=
o Import soi

[=] show materials... Ctriem

z

& PLAXIS 3D (Untitled) * - o |

Gambar 3.9. Memilih Create Borehole

Setelah itu masukan kondisi geometri sesuai gambar rencana untuk

membuat muka air tanah.
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= i PLAXIS 3D: (Untitled) * a
IR Vpl '\éslp@', BAmONM e dafd|¢Q
sm:ias“;::::rx ,r‘w Modify soil layers - " IEN
s 1
[v
1 Boreholes =] ateriais oK
Gambar 3.10. Mengatur Muka Air Tanah
5. Langkah selanjutnya adalah membuat defining geometri lereng pada
mode Structure. Dengan cara klik structures pada menu toolbar dan pilih
create surface.
- R PLAXIS 3D: STRATIFIKASI TANAH 2 (9 & 5).P3D * - n‘\

Show dynamic multipliers...

s | HBMONS % ak]d
Select

7] Select multiple objects 3

%, Move object

Rotate object

Extrude object

Create array

Create point »

Create line »

Create polycurve

HAD s e il

J® £

Create suface

Create load

Create hydraulic conditions

#3  Create surface

> % Move points/lines
Create prescribed displacement | @ Insert points

> % Delete points
T

Import structures.

Show materials...

M

Gambar 3.11. Membuat surface

Input data geometri lereng yang telah dibuat dengan cara

data koordinat lereng (x,y,z) pada perintah command.
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Cursor paosition at (14,000; -47,000; 0,000)
Command line
Session | Mode! history
Deleted volume_3
@345> _delete (Volume_2)

@346> _delete (Volume_1)
Deleted volume_1
<

Command

Gambar 3.12. Input Koordinat Lereng

6. Setelah membuat surface, buatlah bidang datar (lereng) menjadi 3
dimensi dengan cara extrude object sesuai dengan bidang 3 dimensi yang

akan ditinjau.

135} PLAXIS 3D: STRATIFIKASI TANAH 2 (9 & 5).P3D *
File Edit View Options  Expert  Help

N [ Q‘ Show dynamic multipliers... ﬁ (=R B| o ‘ A 9 & ‘ & &

Select
Selection explorer | ¢

e er— Select multiple objects ’
¥ Polygon_

x:0,000m | %, Move object
y: 0,000 m

7
Rotate object :
z3,10m i
AxisFunction||IT)  Extrude object -
5 Crestearray
@  Create point b
Model explorer . .

ttributes library
¥, Geometry 1 Create polycurve

Create surface 4
4, Create load 3
Yy Create prescribed displacement »
»
»

i Create structure

%, Create hydraulic conditions

& Import structures..

Show materials... Ctrl+M
El

Gambar 3.13. Extrude Surface Lereng

Lalu, akan muncul tampilan di bawah ini, untuk mengatur sejauh mana
lereng yang ditinjau secara tiga dimensi dengan cara memasukan jarak
pada koordinat (y). Selanjutnya hapus surface yang telah di extrude agar

tidak berpengaruh pada analisis lereng.

2o} PLAXIS 3D: STRATIFIKASI TANAH 2 (9 & 5).P3D * =
File Edit View Structures Options Expert Help

I EH N XES@BABON S| QB¢ P

I~ Extrude Polygon_1 B

Selected object:  Polygon_1

Extrusion | Skew

TS # 0

Extrusion vector x 0,000

z 0000

Extrusion vector length 1,000

SaD s oo

by

w

] Qe |
~=

Gambar 3.14. Input Nilai Extrude Lereng
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7. Langkah selanjutnya adalah memasukkan parameter tanah yang telah di
buat ke dalam geometri lereng dengan cara pilih tanah yang akan kita

input dengan parameter tanah pada selection explorer dan soil.

= PLAXIS 3D: STRATIF|
File Edit View Structures Options Expert Help
1 BH A R G @DARONM e % &|H
Selection explorer F\Y
- @) Volume_1
x:0,000m -
5
o
o
i
L]
~
0
Model expl &7
by
]

Gambar 3.15. Define Materials Tanah ke dalam Lereng

8. Langkah selanjutnya adalah melakukan Mesh Generation pada mode
Mesh, lalu klik generate mesh pada toolbar.

1%6) PLAXIS 3D: STRATIFIKASI TANAH 2 (9 & 5).P3D *
File Edit View | Mesh | Options Expert Help
i R PABMONnR e % aB|dP
T [ Select multiple objects  + TN
Phases explorer | B  Refine mesh

® ® = ||[] Coarsen mesh
; Initial phase [If [I1]  Reset local coarseness H
() CHRARFUIAN 8 Generate mesh

(®) SAFETY [Phass

‘W View mesh

«;  Select points for curves

Selection explorer a
- ™~
@ ... .

Model explorer
Attributes library
@) Geometry

@ Sois

@) Mode! conditions

Gambar 3.16. Generate Mesh

Lalu setelah Kklik generate mesh, akan muncul window seperti gambar di

bawah dan pilih Very Fine sebagai element distribution untuk hasil yang
maskimal.
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135 PLAXIS 3D: STRATIFIKASI TANAH 2 (9 & 5).P3D *
File Edit View Mesh Options Expert Help

- - ~ . 'Y
EH e KBS @IABONM e %@
Phases explorer i
3
| E r
@) Initial pt tialPt . .
») ital phase [Intakrhase] | Mesh aptions
® cuoranHuan [Phase_1] =
(¥) SAFETY [Phase_2] A (®) Element distribution very fine -2
- () Expert settings
e 0,5000
Selection explorer
® .. N 1824
v 30,00

15,00

Max cores to use 256

oK Cancel

Madel explarer

Gambar 3.17. Mengatur Element Distribution Mesh

Setelah itu, pilih titik pada generate mesh dengan cara klik select point
for curves. Hal ini beguna untuk menentukan titik yang akan di tinjau

pada proses analisis.

1%} PLAX
File Edit VIEW Options  Expert Help

) & | [ s LR

-!_v. Select multiple cbjects ¥

Fhases explorer | [7]  Refine mesh
® © | [] Coarsen mesh

(w) Initial phass [If [T] Reset local coarseness
‘T"‘ CURAHHUJAN\ 5 Generate mesh
() SAFETY [Phasg

(CF View mesh

o

o Select points for curves :

Selection explorer ‘CE
[

o/

Gambar 3.18. Pengaturan Titik Tinjau

Lalu, pilih titik yang akan di tinjau untuk proses keluaran data analisis.
Setelah itu, klik update untuk kembali pada mode Mesh.
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Gambar 3.19. Memilih Titik Tinjau

9. Langkah selanjutnya adalah proses kalkulasi, langkah awal dari bagian
ini adalah membuat staged construction. Kalkulasi pertama dari staged

constravtion ini adalah iitial phase, fase ini secara otomatis sudah ada

dalam Phases explorer. Dapat di lihat pada gambar di bawah ini.
Phases explorer

o =

{__) Initial phase [InitialPhase] ©&2 =

Gambar 3.20. Phase Explorer

Lalu setelah itu, double-click pada initial phase di phases explorer dan
akan muncul window seperti di bawah ini. Pilih 32 Gravity Loading pada
kotak Calculation type dalam tabsheet General. Lalu dalam Loading type
di pilih [ staged construction dan Pore pressure calculation type di pilih
Phreatic. Dan unchecklist ignore suction pada tabsheet Deformation

control parameters.
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50| Phases = =
= | 2.0~

£ o - q Phreatic
B> =
&) Initial phase [InitialPhase] pen il Direct generation of steady-state pore pressures from
= General # ||| phreatic level and duster-related conditions.
o Initial phase [In Steady state groundwater flow
Calculation type = Gravity | = Flow calculation to determine steady-state pore pressures
and phreatic level based on hydraulic conditions. Input of soil
Loading type Staged ¢ v permeability required.
M ight 1,000
Pore pressure calculation type Phreatic W
Time interval 0,000 day
Estimated end time 0,000 day
First step
Last step

= Deformation control parameters

Ignore undr. behaviour (A,B)

Ignore suction |:|
=/ Numerical control parameters
Solver type Picos {multicc =
Max cores to use 256
Max number of steps stored 1
Use default iter parameters
Max steps 250 Y]
QK
Gambar 3.21. Setting Initial Phase
10. Setelah itu, lakukan untuk menganalisi curah hujan dengan cara klik =
add phase pada box phases explorer, phase baru akan muncul di bawah
initial phases dengan nama Phase 1. Lalu double-click “Phase 1”
untuk membuka window “Phases”. Pilih initial phases untuk “Phases
starts from”, lalu pilih fully coupled flow-deformation untuk
“Calculation Type” dan isi time interval sesuai dengan perencanaan
pemodelan, dan unchecklist untuk ignore suction pada tabsheet
“Deformation control parameters”.
e} Phases = B
B % D@0
| (;) Initial phase [InitialPhase] IR =7|| | Mame Value Log info for last calculation
() Phases 1 [Phase_1] T -l General ~
| jis] Phases 1 [Phast
Start from phase Initial phase +
Calculation type T3 Fully cou =
Loading type Staged ¢ =
imweighl 1,000 Comments
Time interval 1,000 day
Estimated end time 1,000 day
First step g
Last step 44
= Deformation control parameters
Reset displacements to zero
Reset state variables O
Ignore suction |:|
= Numerical control parameters
Solver type Picos {multicc =
Max cores to use 256
Max number of steps stored 1
Use default iter parameters w

Gambar 3.22. Setting untuk Curah Hujan
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11. Lalu setelah itu buka Model explorer di dalam “Model conditions
subtree’” untuk mengantur curah hujan yang diinginkan serta pengaturan

dalam Groundwater Flow, dapat di lihat pada gambar di bawabh ini.

Model explorer (Phase_1)

+- Attributes library

¥ Ci: Geometry

¥ Ci_: Soils

=} @) [¥] Model conditions

@ [v] Deformations

CE:_ Dynamics

= Iii_j_ GroundwaterFlow
BoundaryXMin: Qpen

+|

F

BoundaryXMax: Open
BoundaryYMin: Closed
BoundaryYMax: Open
BoundaryZMin: Qpen
BoundaryZMax: Open
= @ [¥] Precipitation
q: 0,1430 m3/day
W ont ~1,000 m
w1 0,1000m
Time dependency: Constant
@ [v] water

+

Gambar 3.23. Model Conditions Subtree

12. Langkah selanjutnya adalah membuat stage construction untuk
menganalisis safety factor, dengan cara klik = add phase pada box
phases explorer, phase baru akan muncul di bawah Phase 1 dengan
nama “Phase 2’. Lalu double-click pada “Phase 2” untuk membuka
window “Phases”. Pilih Phase_1 untuk “Phases starts from”, lalu pilih
safety untuk “Calculation Type”, pilih incremental multipliers untuk
“Loading Type”, dan unchecklist untuk ignore suction pada tabsheet
“Deformation control parameters”. Dapat di lihat pada gambar di

bawabh ini.
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e
% % /| [~

Q) mnital phase [InitialPhase]
(‘;J Phases 1 [Phase_1]
() Phase_2 [Phase_2]

[N

=3
fargliy

Phases

Name Value

- General
jis] Phase_2 [Phase
Start from phase Phases 1 -
Calculation type [isafety ~
Loading type Al Incremer v
Myt 0,1000
Pore pressure calculation type 3| Use pressur
First step
Last step

-| Deformation control parameters

Ignore undr. behaviour (4 B) O
Reset displacements to zero O
Reset state variables O
Updated mesh O
Ignore suction O
Cavitation cut-off O

Cavitation stress 100,0 kNjm 2

= Numerical control parameters

Salver type Picos (multict v

Gambar 3.24. Safety Analysis

Log info for last calculation

Comments

OK

13. Setelah semua staged construction telah dilakukan, maka selanjutnya

adalah prosesi calculation/running program pada PLAXIS 3D. Dengan

cara klik calculate untuk memulai proses dari kalkulasi tersebut,

lalu tunggu sampai proses calculation/running telah selesai dilakukan.

) Inivelphase fiicalFhase] [NECEE=]
(r‘ CURAHHUIAN [Phase_1] =
() SAFETY [Phase_2] A

Model explorer (Phase_2)

s
Model conditions

& B

oo
A

PLAXIS 3D: STRATIFIKASI TANAH 2 (9

Active tasks

2 @ Calculating phases
[

CURAH HUJAN [Phase_1]

&

dBERE

[T

Comman dline
Model history

Kernel information

Start time

Memory

18:56:19
used  unknomn

Total mutiplers at the end of previous loading step

&5)P3D

e e

Calaulation progress

I g 0,000 | P e max 0,000
My 0,000 | IMy, 0,000
™™iaa o000 | F, 0,000
Mg o0 | F, 0,000
™™o 0,000 | Stiffess 0,000
IMaren 0000 | Time 0,000
™, 0,000 | Dyn. tme 0,000
Mg 0,000 Hode A v
Tteration process of current step
0| Max. step 0 | Bement o
0| Max, iterations 0 | Decompasition 0%
0,000 0,000 | Calc. time
0,000 0,000
0,000 0,000
0,000 0,000
0,000 0,000
poin 0| Inacars te 0 | Tolerated o
Plasticinterface points 0 | Inacarate 0 | Tolerated 0
Tension points 0 | CapjHard points 0 | Tension and apex o
Waiting for fiow calculation 2 8 stop
1 task running

o

Gambar 3.25. Calculating

14. Phase list pada Phases explorer akan berubah bentuk simbolnya

menjadi

“w apabila proses calculate/running sudah benar.

15. Untuk melihat hasil keluaran dari proses calculate adalah dengan cara

klik & view calculation dan akan memulai pada output program,

seperti pada gambar di bawah ini.
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& PLAXIS Output 2013 - [STRATIFIKASI TANAH 2 (9 & 5) - Calculation results, SAFETY [Phase_2] (2/144), Deformed mesh [u]] -a
i File View Project Geometry Mesh Deformations Stresses Tools Window Help [==]x]
E‘%#E‘E .i.,la a E‘@q‘mE|E|wm[ﬁnaseg(smpm) VE”

] |

B @) || Geometry
@[ solls

© [ Stress paints

BEERRDB4E

(-4,550-31,273 25,117)

Deformed mesh |u| (scaled up 5004107 times)
Maximum value = 412,2m (at Node 943)

Gambar 3.26. Output Program
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